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RINGKASAN 
 
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. adalah perusahaan dengan komoditas industri di 
bidang semen. Produk yang diolah berupa batu gamping. Batu gamping di daerah ini 
ditambang menggunakan metode tambang terbuka (surface mining) dengan sistem 
tambang kuari (quarry mine). Lokasi peledakan yang dekat dengan pemukiman warga 
menjadikan ground vibration menjadi salah satu dampak hasil peledakan yang 
diperhatikan. Oleh karena itu dilakukan penelitian menggunakan metode air deck untuk 
mengetahui pengaruh dari metode ini untuk meminimalisir ground vibration dan 
membuat fragmentasi hasil peledakan lebih seragam. Penelitian penggunaan metode air 
deck ini dilakukan dengan membagi lokasi peledakan menjadi dua yaitu sampel data 
lubang ledak tanpa air deck dan dengan air deck yang ditentukan berdasarkan blasting 
plan dari juru ledak. Kedua lokasi ini dipisahkan menggunakan safety line untuk 
memudahkan identifikasi fragmentasi setelah kegiatan peledakan selesai dilakukan. 
Selanjutnya fragmentasi hasil peledakan didokumentasikan yang kemudian diolah 
menggunakan aplikasi split desktop 2.0 demo. Parameter ukuran data sebaran fragmentasi 
yang dianalisis sebagai perbandingan ada 3 yaitu <25 cm, <50cm dan <75 cm dengan 
pengambilan nilai rata-rata yang dianalisis korelasinya dengan penggunaan metode air 
deck adalah nilai <75 cm. Hal ini dikarenakan target crushing plant yang dibutuhkan 
adalah 80-120 cm sehingga diambil nilai persentase sebaran fragmentasi yang mendekati 
nilai minimal kebutuhan crusher. Sedangkan untuk perhitungan nilai getaran tanah 
(ground vibration) dilakukan bersamaan dengan kegiatan peledakan menggunakan 
Micromate. Hasilnya didapatkan nilai rata rata getaran (pvs) peledakan dengan air deck 
sebesar 0,68 mm/s dan metode non air deck sebesar 0,74 mm/s. Sedangkan untuk 
fragmentasi, persentase sebaran fragmentasi dengan diameter < 75cm untuk metode air 
deck sebesar 91.93% dan metode non air deck sebesar 80.27%. Keuntungan lainnya dari 
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metode air deck adalah berkurangnya penggunaan bahan peledak sebesar 3,5-4 kg tiap 
lubang nya. Waktu pelaksanaan stemming juga menjadi lebih singkat karena berkurang 
±15 menit untuk tiap lubangnya. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan air 
deck mampu mengurangi nilai ground vibration. Nilai ground vibration yang lebih kecil 
berarti getaran yang sampai ke arah pemukiman warga di sekitar lokasi penambangan 
lebih kecil sehingga penggunaan metode ini dapat meminimalisir isu sosial yang ada. 
Selain itu, metode air deck membuat fragmentasi hasil peledakan lebih seragam yang 
dibuktikan dengan rata-rata persentase kelolosan fragmentasi metode air deck lebih besar 
daripada metode non air deck. Hal ini tentunya menguntungkan karena berdasarkan data 
yang didapatkan, metode air deck menghasilkan fragmentasi yang lebih seragam dan 
lebih minim boulder yang dibuktikan dengan persentase sebaran fragmentasi <75 cm 
metode air deck yang lebih besar daripada metode non air deck. Metode air deck juga 
dapat mengurangi bahan peledak yang digunakan dan menghemat waktu stemming. 
 
Kata Kunci : Air deck, fragmentasi, getaran tanah, peledakan, bahan peledak 
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DECK METHODS ON FRAGMENTATION OF BLASTING RESULTS AND 
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SOUTH SUMATRA  
Scientific Paper in the form of Thesis, January 2023 
 
Aliyah Intan Pandini; Supervised by Ir. A. Taufik Arief, M.S. and Diana 
Purbasari,S.T.,M.T. 
 
ANALISIS PERBANDINGAN PENGARUH METODE AIR DECK DAN NON AIR 
DECK TERHADAP FRAGMENTASI HASIL PELEDAKAN DAN GROUND 
VIBRATION  DI PT SEMEN     BATURAJA (PERSERO) TBK. BATURAJA, 
SUMATERA SELATAN  
 
xviii + 114  pages,   47 pictures,  10 tables,  6 attachments 
 
SUMMARY 
 
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. is a company with industrial commodities in the 
cement sector. The processed product is limestone. Limestone in this area is mined using 
the surface mining method with a quarry mining system. The blasting location which is 
close to residents settlements makes ground vibration one of the impacts of blasting 
results to be considered. Therefore, research was carried out using the air deck method to 
determine the effect of this method to minimize ground vibration and make the 
fragmentation of blasting results more uniform. Research on the use of the air deck 
method was carried out by dividing the blasting locations into two, namely samples of 
blast hole data without an air deck and with an air deck which was determined based on 
the blasting plan of the blaster. These two locations are separated using a safety line to 
facilitate identification of fragmentation after blasting activities have been completed. 
Furthermore, the fragmentation of blasting results is documented which is then processed 
using the split desktop 2.0 demo application. There were 3 data size parameters for the 
distribution of fragmentation analyzed as a comparison, namely <25 cm, <50 cm and <75 
cm with the average value taken which was analyzed for correlation with the use of the 
air deck method which was <75 cm. This is because the required crushing plant target is 
80-120 cm so that the percentage value of the fragmentation distribution is taken which 
is close to the minimum crusher requirement. Meanwhile, the calculation of ground 
vibration values is carried out simultaneously with blasting activities using Micromate. 
The result is that the average value of blasting vibration (pvs) with air deck is 0.68 mm/s 
and the non-air deck method is 0.74 mm/s. As for fragmentation, the percentage 
distribution of fragmentation with a diameter of <75cm for the air deck method was 
91.93% and the non air deck method was 80.27%. Another advantage of the air deck 
method is the reduced use of explosives by 3.5-4 kg per hole. Stemming time is also 
shorter because it is reduced by ±15 minutes for each hole. From this study it was 
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concluded that the use of air decks can reduce the value of ground vibration. A smaller 
ground vibration value means that the vibrations reaching the residents' settlements 
around the mining site are smaller so that the use of this method can minimize existing 
social issues. In addition, the air deck method makes fragmentation of the results of 
blasting more uniform as evidenced by the average percentage of the air deck method 
breaking through fragmentation that is greater than the non air deck method. This is of 
course beneficial because based on the data obtained, the air deck method produces 
fragmentation that is more uniform and has fewer boulders as evidenced by the percentage 
distribution of fragmentation <75 cm the air deck method which is larger than the non air 
deck method. The air deck method can also reduce the use of explosives and save 
stemming time. 
 
Keywords: Air deck, fragmentation, ground vibration, blasting, explosives 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang   beroperasi di bidang industri semen di wilayah Kota Baturaja, Provinsi 

Sumatera Selatan. PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. menjadi salah satu industri semen 

berkelanjutan yang berupaya memenuhi kebutuhan semen baik secara regional maupun 

nasional.  

Proses penambangan batu gamping yang dilakukan yaitu dengan metode tambang 

terbuka (surface mining) dan sistem  tambang kuari (quarry mine). Batu gamping yang 

ditambang merupakan endapan yang cukup keras, oleh karena itu kegiatan pemberaian 

batu gamping dilakukan menggunakan dua metode yaitu menggunakan alat Surface 

Miner Wirtgen 2200 dan kegiatan pemboran (drilling) dan peledakan (blasting). 

Khususnya dalam kegiatan peledakan, banyak sekali resiko-resiko yang dapat 

ditimbulkan sebagai bentuk efek dari kegiatan peledakan salah satunya adalah getaran 

pada tanah (ground vibration). Kondisi lokasi peledakan sangat dekat dengan pemukiman 

warga sehingga terkadang ada beberapa masukan dari masyarakat setempat mengenai 

dampak dari getaran tanah ini sendiri. Faktor ini juga menjadi salah satu fokus yang 

diutamakan sebagai dampak dari kegiatan peledakan. Berdasarkan kepada regulasi 

Pemerintah Indonesia pada SNI 7571/2010 mengenai besarnya getaran tanah yang 

diperbolehkan terhadap bangunan, untuk wilayah sekitar lokasi penambangan yang 

bangunannya berpondasi pasangan bata serta adukan semen, dan juga bangunan 

berpondasi kayu yang lantainya dimasukkan adukan semen, maka ditentukan bahwa 

ambang batas getaran peledakan yang dihasilkan maksimal sebesar 3 mm/s.  

Tahapan pengambilan sampel penelitian yaitu membagi lokasi peledakan menjadi 

lokasi dengan air deck dan tanpa air deck. Kedua lokasi sampel ini ditandai pada blasting 

plan yang telah ditentukan yang kemudian dilakukan penyesuaian antara blasting plan 

dan keadaan aktual di lokasi peledakan. Dilakukan pemisahan juga menggunakan safety 

line untuk memudahkan identifikasi fragmentasi setelah kegiatan peledakan selesai 
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dilakukan untuk mendapatkan data perbandingan fragmentasi hasil peledakan dari 

metode air deck serta metode non air deck.  

Metode air deck dinilai mampu untuk mengurangi dampak terjadinya ground 

vibration yang dihasilkan oleh kegiatan peledakan itu sendiri, terlebih dengan kondisi 

dimana lokasi peledakan sangat dekat dengan pemukiman warga sehingga diharapkan 

pemanfaatan metode ini dapat bermanfaat untuk kepentingan dan keselamatan bersama.  

Selain itu berdasarkan penelitian lainnya, diketahui bahwa penggunaan metode air 

deck ini juga efektif dalam membuat fragmentasi hasil peledakan menjadi lebih seragam 

dibandingkan metode peledakan konvensional. Hal ini dikarenakan metode ini 

memaksimalkan energi peledakan di dalam lubang ledak sehingga ketika dilakukan 

peledakan, fragmentasi yang dihasilkan akan sedikit menghasilkan boulder dengan 

ukuran yang tidak dapat diterima oleh crusher. Ukuran maksimum yang dapat diterima 

oleh crushing plant yang ada pada pabrik PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. yaitu sebesar 

80-120 cm. 

Kondisi ini membuat penulis tertarik mengambil judul Tugas Akhir “Analisis 

Perbandingan Pengaruh Metode Air Deck dan Non Air Deck Terhadap Fragmentasi 

Hasil Peledakan Dan Ground Vibration  Di PT Semen     Baturaja (Persero) Tbk. 

Baturaja, Sumatera Selatan”.. 

      

1.1.   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tahapan kegiatan peledakan yang dilakukan di PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. ? 

2. Bagaimana perbandingan pengaruh penggunaan metode air deck dan non air 

deck terhadap nilai ground vibration dan fragmentasi hasil peledakan di PT 

Semen Baturaja (Persero) Tbk.  ?   

3. Apa pengaruh penggunaan metode air deck terhadap penggunaan bahan 

peledak dan waktu stemming di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.  ? 

 

1.2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian Tugas Akhir ini difokuskan pada kegiatan peledakan 



3 
 

 
Universitas Sriwijaya 

dengan menggunakan metode air deck serta pengaruhnya terhadap nilai ground 

vibration, sebaran fragmentasi hasil peledakan, penggunaan bahan peledak dan 

waktu stemming. Penelitian ini berlangsung selama 8 minggu dengan lokasi 

penelitian di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini meliputi: 

1. Mengetahui dan menganalisis tahapan kegiatan peledakan yang dilakukan 

di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.  

2. Menganalisis perbandingan pengaruh penggunaan metode air deck dan non 

air deck terhadap nilai ground vibration dan fragmentasi hasil peledakan di 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.   

3. Mengetahui pengaruh penggunaan metode air deck terhadap penggunaan 

bahan peledak dan waktu stemming di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Bidang Akademis 

Manfaat yang dapat diperoleh di dunia akademis adalah pengetahuan, 

pemahaman dan pengertian tentang pengaruh metode air deck terhadap 

fragmentasi hasil ledakan dan juga terhadap nilai getaran tanah yang ditimbulkan 

oleh peledakan.  

2. Bidang Industri 

Manfaat penelitian ini dalam bidang industri adalah memberikan landasan 

standar untuk pembaharuan metode peledakan guna mencapai benefit terbaik 

bagi perusahaan serta memberikan informasi berdasarkan hasil dari 

penelitian yang dapat dipergunakan oleh perusahaan sebagai acuan bahan 

evaluasi. 
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